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Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan di Puskesmas, petugas pengelola obat diharapkan dapat bekerja
secara profesional dalam memberikan pelayanan obat kepada masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan
permintaan obat. Hasil evaluasi Bidang Farmasi Dinas K esehatan K ota Tasikmalaya Tahun 2006,
menunjukkan kinerja petugas pengelola obat di Puskesmas selamaini masih rendah. Ada faktor yang
dominan yang mempengaruhi kinerja, faktor tersebut adalah motivasi kerja. Hal ini telah dibuktikan dengan
penelitian-penelitian ilmiah yang dilakukan oleh beberapa peneliti kinerja sebelumnya.

Pada penelitian ini penulis menganalisis hubungan antara faktor individu dan faktor kontekstual dengan
motivas kerja petugas pengelola obat di Puskesmas yang dilihat clan 5 dimensi yaitu penghargaan,
pengembangan di.ri, tanggung jawab, prestas kerja dan hubungan interpersonal.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan metode cross sectional. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menggunakan kuesioner dan wawancara (indepth interview) untuk menambah
informasi pada penelitian.

Analisis data dilakukan dengan analisis univariat, bivariat dan multivariat. Hasil analisis membuktikan
bahwa status perkawinan dan perseps terhadap kepemimpinan mempunyai hubungan yang bermakna
dengan motivas kerja.Variabel yang paling dominan mempengaruhi motivas kerja adalah perseps terhadap
kepemimpinan dan pada 5 dhnensi, dimensi pengembangan diri merupakan dimensi yang paling menonjol
dibandingkan ke 4 dimensi lainnya. Hasil analisis kualitatif memberikan persepsi tentang kepemimpinan,
sistem imbalan dan supervisi yang menyebabkan motivas rendah, yaitu perilaku kepemimpinan yang
kurang efektif, sistem imbalan tidak sesuai dengan harapan karyawan dan supervisi yang tidak efektif dalam
memberikan motivas kerja pada karyawan.

Kesimpulan utama pada penelitian ini adalah faktor yang sangat mempengaruhi motivasi kerja petugas
pengelola obat Puskesmas yaitu faktor kepemimpinan. Pada dimensi pengembangan dui, petugas pengelola
that perlu lebih diperhatikan lagi, terutama untuk mendapatkan peningkatan sumber daya manusia kesehatan
yang berkompeten dan profesional. Oleh karena itu, disarankan perlu diadakan pelatihan,
pendidikan/pembinaan kepemimpinan untuk para. pimpinan sehingga diharapkan dapat menjadi manajer
yang efektif dan dapat memberikan motivasi kerja secaratepat kepada karyawannya. Untuk Bidang farmasi,
diharapkan dapat mengadakan pelatihan khusus tentang pengel olaan obat yang meliputi pelaksanaan dan
penyusunan perencanaan obat, penyimpanan obat-obatan (fisik, sarana penyimpanan, tata cars
penyimpanan, pencatatan dan pelaporan), pelayanan that dan penyimpanan arsip di Puskesmas bagi petugas
pengelola obat Puskesmas untuk pengembangan sumber daya manusianya, mengingat 50,375% petugas
pengelola obat di Puskesmas dasar pendidikannya bukan dari farmasi.

...... The performance of Drug Officer in Public Health Center is still low so fay it is showed from the
evaluation result of Pharmacy division of Tasikmalaya Health Departement 2006. The performance is
dominant influenced by working motivation. It has been proved by scientific researches which has been
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done by alot of previous researchcers of working performance.

So, thisresearch is analized relationship between factors and contectual factor with working motivation of
Drug Officer of Public Health Center, which can be seen from five (5) dimension. They are : respect, self
developing, responsibility, working prestation and interpersonal relation.

Thisresearch is observasional research by cross sectional method. The method which used in collecting data
are questioner and indepth interview to take more information.

The analizing of datais done by univariat, bivariat and multivariat analising. It has been proved by analizing
result, that marriage status and perception toward the leadership had the main relationship with working
motivation. Working motivation variable is more dominant influenced by the leadership perception and on
five (5) dimension, self developing dimension is more apparent dimension than other four (4) dimension.
Qualitative analizing result is devel oped by indefth interview about perception toward the leadership,
insentive system and supervision, so it is knew that the low working motivation is influenced by attitude of
leadership is not effective, insentive system is not like the Drug Officer hoped and supervision is not effect
to give working motivation for Drug Officer.

The main conclution of this research is the working motivation variable of Dug Officer in Public Health
Center isinfluenced by leadership factor. On the self developing dimension, Drug Officer need to be more
paid attention, more offer to improve the competent and profesionalism of health human resource, there for
it is suggested to be held the trainning, leadership educational and contruction for the chi so it is hoped to be
effective manager and can be give the right working motivation to Drug Officer. And it is need to be held
the special training for the Drug Officer of Public Health Center about planning of drug, saving of drug,
services of drug and document saving to devel ope the human resource. It is because 50,375% of the
education of Drug Officer of Pulic Health Center is not from Pharmacy.



